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Uji Protein, Vitamin C, Kadar NaCl dan Air Pada Beberapa Jenis Alga 

 (Eucheuma sp, Sargassum sp, Ulva sp) 
 

Nama:Sri Wulandari 
Nim: 05640039 
 

ABSTRAK 

             Alga atau sea weed (Rumput Laut) merupakan tumbuhan fotosintetik non vaskular yang 
mempunyai khlorofil a dan mempunyai struktur reproduksi yang sederhana, serta pigmen yang 
terdapat dalam alga bermacam-macam yaitu klorofil (a, b, c, e), karoten (karoten alfa, karoten 
beta, karotin sigma), Flavisin: xantofil (lutein, laxantin, violaxantin dan sebagainya), fikobilin 
(fikoeritrin r dan c), Fikosianin r dan c.  Istilah rumput laut yang dikenal oleh masyarakat  umum 
pada hakikatnya  adalah makro alga yang tubuhnya berupa  Thallus, sehingga digolongkan ke 
dalam Thallopyta. Alga yang banyak mengandung sumber protein, vitamin, serat dan yodium, 
dijadikan sebagai bahan makanan. Alga memiliki prospek yang cukup bagus sebagai suatu 
komoditas perdagangan, baik untuk pasar luar negeri maupun  pasar dalam negeri 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein, serat, vitamin c, kadar 
NaCl dan air pada Eucheuma sp, Sargassum sp, dan Ulva sp. Sampel diambil dari daerah 
intertidal Pantai Kukup Gunung Kidul dan Pantai Bluto Madura. Penelitian menggunakan 
metode Deskriptif dengan tahapan menyiapkan sampel yang akan di uji, dihaluskan terlebih 
dahulu dengan cara di blender. Pengujian dilakukan dengan teknik kjedhal (uji protein), dimulai 
dengan tahap destilasi, destruksi dan titrasi, kemudian dilanjutkan dengan uji vitamin C, serat, 
kadar NaCl serta kadar air pada ketiga sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan 
protein, serat, vitamin C, NaCl dan air pada sampel alga berbeda-beda, protein tertinggi terdapat 
pada alga jenis Ulva sp sebesar  2,7874 %, serat tertinggi terdapat pada alga jenis Eucheuma sp 
sejumlah  5,8084 %, vitamin C terdapat pada alga jenis Sargassum sp sejumlah 38,3157 % dan 
NaCl tertinggi dimiliki alga jenis  Eucheuma sp sebesar  0,4618 % serta kandungan air tertinggi 
dimiliki alga jenis  Ulva sp sebesar 86,5834 %.  

 

 

 kata kunci : Eucheuma sp, Sargassum sp, Ulva sp, Protein, Vitamin, Serat, NaCl dan Air  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Alga (ganggang) merupakan tumbuhan tingkat rendah yang 

berukuran makroskopis, susunan kerangka tubuhnya tidak dapat dibedakan 

antara akar, batang dan daun, sehingga keseluruhan tumbuhan dikenal 

dengan nama talus. Beberapa bentuk kerangka tubuh  menyerupai  

tumbuhan berakar, tetapi semua sebetulnya hanyalah talus.1  

Produksi alga cukup melimpah dan meningkat dari tahun ke tahun. 

Berdasarkan data Departemen Pertanian (1988), lokasi pengembangan 

budidaya alga di Indonesia seluas 25.700 Ha, akan tetapi  tingkat 

konsumsi masyarakat Indonesia masih rendah. Pengetahuan tentang alga 

semakin berkembang dan masyarakat mampu  menggunakan jenis-jenis 

alga yang banyak mengandung sumber protein, vitamin, serat dan yodium, 

untuk dijadikan sebagai bahan makanan.2  

Menurut Handayani (2006), terdapat beberapa jenis alga yang 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan baku beberapa industri seperti industri 

makanan, tekstil, keramik, kosmetik, pupuk dan fotografi.3 Hardani 

(1999), juga menyatakan bahwa masyarakat Indonesia yang bertempat 

                                                            
1 Hardani, Yunita, 1999. Inventarisasi Alga Yang Bermanfaat di Perairan Pantai Sanur  

Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan Biologi FMIPA Universitas Udayana Denpasar-
Bali.Jurnal Biologi. Hlm 20 

2  Indriani, Heti, Sumiarsih, Emi, 1997, Budidaya pengolahan, dan Pemasaran Rumput 
Laut, Jakarta:Penebar swadaya. Hlm 4 

3 Handayani, T. 2006. Protein pada Rumput Laut. Jurnal Oseana, 4. Hlm 23-40 

1 
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dibudidayakan dan dimanfaatkan dalam industri pangan dan bahan-bahan 

kimia, misalnya: Gelidium sp dan Glacillaria sp, spesies penghasil agar 

yang digunakan dalam pengalengan ikan dan daging untuk mencegah 

kerusakan; pembuatan es krim, minuman, susu, kue, manisan, bahan-

bahan kosmetik, industri cat, insektisida;4 mencegah kanker dan agen anti 

penuaan.5 Alga  mengandung banyak vitamin dan mineral serta dietary 

fiber,6 sehingga dapat mencegah kegemukan (obesitas).7  

Gumay et al.,(2002) dan Kadi (2004), menyatakan  bahwa 

beberapa alga yang bernilai ekonomis berasal dari marga Gracilaria, 

Gelidium, Hypnea, Eucheuma, Turbinaria8, Sargassum, Laurencia, Ulva, 

Enteromorpha, Caulerpa, Chaetomorpha, Dictyota, Halimeda, Velonia, 

Galaxaura, Chondrus, Ecklonia,  Gelidiopsis, dan Rhodymenia.9 

Secara umum, alga yang dapat dimakan adalah jenis ganggang biru 

(Cyanophyceae), ganggang hijau (Chlorophyceae), ganggang merah 

(Rhodophyceae) atau ganggang coklat (Phaeophyceae). Alga mengandung 

komponen penting yang dibutuhkan dalam proses fisiologis manusia, jadi 

                                                            
4 Hardani, Yunita, 1999, Inventarisasi Alga Yang Bermanfaat di Perairan Pantai Sanur  

Laboratorium Taksonomi Tumbuhan Jurusan BIologi fMIPA Universitas Udayana Denpasar-
Bali.Jurnal Biologi. Hlm 20 

5  Budi Sutomo, 2009, Manfaat Rumput laut Cegah kanker, Diabetes  dan 
antioksidan,Hlm8. Dalam Artikel: http://carahidup.um.ac.id/2009/11/manfaat-rumput-laut-cegah-
kanker-dan-antioksidan/ 

6  Barsanti, L. dan Paolo Gualtieri. 2006. Algae Anatomy, Biochemistry, and 
Biotechnology. Tailor and Francys. Boca Raton, dalam Eunike Noviana Pranoto, Shofiatun Nimah, 
Bayu Hendra Susetya,2009, Tahu Berserat  Tinggi Untuk Diet Harian Penderita kanker Kolon dan 
Obesitas Di I donesia,Hlm 12 , Fakultas Per55ikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Diponegoro 

7   Khomsan, Ali. 2002. Pangan dan Gizi untuk Kesehatan. Jakarta: PT. Raja Grafindo 
Persada. Hlm 55 

8 Gumay, M.H., Suhartono dan R. Aryawati. 2002. Distribusi dan Kelimpahan Rumput 
Laut di Pulau Karimunjawa Jawa Tengah. Jurnal Aseafo 2. Hlm1-7 

9 Kadi, 2004. Rumput Laut di Beberapa Perairan Pantai Indonesia. Jurnal Osean 4. Hlm 
25-36 
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kegunaan alga sangat penting fungsinya dalam pemenuhan kebutuhan 

manusia.  

Sejak jaman dahulu, alga telah banyak dimanfaatkan untuk bahan 

pangan, obat-obatan maupun kosmetik. Hal tersebut merupakan peluang 

yang sangat potensial bagi pengembangan teknologi pangan yang 

memanfaatkan alga untuk menghasilkan produk olahan yang berkualitas 

cukup tinggi.  Di sisi lain, pengetahuan masyarakat tentang kandungan 

jenis-jenis alga masih minim, termasuk pengetahuan tentang kandungan 

protein, serat,vitamin C, NaCl dan air  dalam alga.  

Berdasarkan uraian di atas  maka perlu dilakukan uji protein, serat 

total, vitamin C, kadar NaCl dan air pada jenis alga Euchema sp, 

Sargassum sp dan Ulva sp. Harapan dari penelitian ini memberikan 

pengetahuan tentang kandungan nutrient pada alga, selanjutnya diharapkan 

pengetahuan ini dapat meningkatkan dan membantu meningkatkan 

konsumsi gizi yang lebih variatif bagi masyarakat luas, sekaligus 

mendorong usaha-usaha diversifikasi pangan masyarakat. 
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B. Rumusan Masalah 

1. Berapa kandungan protein, serat total, vitamin C, NaCl  dan air pada alga 

jenis Euchema sp, Sargassum sp dan Ulva  sp? 

2. Apakah terdapat perbedaan kandungan protein, serat total, vitamin C, 

NaCl dan air pada alga  jenis Euchema sp, Sargassum sp dan Ulva sp? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kandungan protein, serat total, vitamin C, NaCl dan air pada 

alga jenis Euchema sp, Sargassum sp dan Ulva sp. 

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan kandungan protein, serat total, 

vitamin C, NaCl dan air pada alga jenis Euchema sp, Sargassum sp dan 

Ulva sp. 

D. Manfaat 

1. Memberi info tentang kandungan nutrien pada alga 

2. Memberi info tentang potensi alga sebagai alternatif sumber makanan 
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BAB V 

       PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Setelah mengamati, menganalisis dan membahas hasil penelitian 

terhadap uji protein, serat total, vitamin C, kadar NaCl dan air  pada alga 

jenis Eucheuma sp, Sargassum sp dan  Ulva sp, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 

Kandungan protein tertinggi terdapat pada alga jenis Ulva sp, 

memiliki kadar protein tertinggi yaitu sejumlah 2,7874%. Kandungan serat 

tertinggi terdapat pada alga jenis Eucheuma sp yaitu sejumlah 5,8084 %, 

Selanjutnya kandungan vitamin C terdapat pada alga jenis Sargassum sp 

yaitu sejumlah 38,3157 % dan untuk kandungan garam tertinggi NaCl 

dimiliki alga jenis  Eucheuma sp yaitu sejumlah 0,4618 % serta kandungan 

air tertinggi dimiliki alga jenis  Ulva sp yaitu sejumlah 86,5834%.  

 

B. SARAN 

Dari hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya, maka 

disampaikan saran sebagai berikut : 

1. Masyarakat harus lebih memilih jenis alga yang layak dikonsumsi untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga dan kebutuhan tubuh dengan tepat. 

2. Perlu dilakukan penyuluhan khususnya di pesisir bagaimana pemanfaatan 

alga dan pembudidayaan  agar jenis alga tumbuh di laut ( Zona Intertidal) 

dengan cepat dan tidak perlu menunggu musim tumbuh. 

        55 
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3. Agar dapat bermanfaat untuk dapat dikomersilkan, hendaknya 

memanfaatkan alga untuk menghasilkan produk olahan yang 

berkualitas cukup tinggi, menjadi jenis-jenis makanan yang banyak 

digemari oleh masyarakat luas, misalnya menjadi Kripik dan krispy 

Ulva.  Hal tersebut merupakan  peluang yang sangat potensial bagi 

pengembangan teknologi pangan. 
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LAMPIRAN 1 

 (PEMBUTAN REAGEN) 

1. Larutan Campuran NaOH- Na-TIO sulfat 

a. Di timbang 40 gram NaOH Kristal 

b. Di timbang 5 gram Na-TIO sulfat 

c. Keduanya dicampur dan dilarutkan dalam Aquades 80 ml sehingga terjadi 

reaksi   yang menimbulkan panas 

d. Larutan ditunggu sampai dingin, kemudian dituang  ke dalam labu takar 

100 ml dan ditambah aquades sampai tanda 

2. Katalis N untuk proses Destruksi 

a. Di timbang K2SO4 99 gram 

b. Di timbang CuSO4 0,9 gram 

c. Di timbang HgO 4,1 gram 

d. Semua jenis bahan diatas di campur dan dihaluskan dalam krus porselin 

3. Indikator MR : BCG 

a. Di timbang 0,2 gram indikator BCG dan indikator MR dilarutkan dalam 

100 ml etanol 

b. Kedua larutan di campur dengan perbandingan 
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LAMPIRAN 2 

DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

   

 

Proses Pengasaman         Proses destilasi MIkro kjedhal 

Proses Titrasi  Hasil Titrasi 
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Titrasi NaCl 
 Hasil Titrasi NaCl 

    Krus dipanaskan untuk uji kadar air  Alat‐alat Uji Vitamin C 

        Sebelum     Sesudah
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Gambar Peta Surabaya Menuju Madura 
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Gambar peta pulau madura 

   Gambar Peta Pantai Bluto 



68 
 

           

 

 

 

    Gambar Peta Pantai Kukup
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